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Abstrak: Dialek Kansai merupakan salah satu dialek bahasa Jepang yang paling menonjol,
ditandai dengan intonasi yang kuat serta struktur fonologis yang berbeda dari bahasa
Jepang standar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses
fonologis dan merumusukan suatu kaidah perubahan bunyi yang terjadi pada dialek
Kansai yang berbentuk negatif. Sebanyak 30 data berupa ujaran negasi dialek Kansai
diproduksi secara fonetis dari Kiite Oboeru Kansai Ben Nyuumon karya Okamoto
(2006). Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah fonologi generatif Schane
(1973) dan teori fonologi bahasa Jepang Nakano (2014). Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan teknik padan dan teknik dasar pilah unsur penentu
(Sudaryanto, 2015). Dari 30 data terjadi dua proses fonologis yakni asimilasi vokal
dengan konsonan, asimilasi konsonan dengan konsonan dengan satu kaidah fonologis
yakni asimilasi. Fonem /n/ dapat menjadi [n] dalam berbagai kondisi terkait vokal
dan konsonan, yang menunjukkan perbedaan atau persamaan posisi dan cara
artikulasi.

Kata kunci: Fonologi, Fonologi Generatif, Dialek Kansai, Proses Fonologis

PENDAHULUAN

Fonologi secara singkat merupakan suatu fitur penting pada suatu kalimat terkait
bagamaina ia diujarkan dan atau struktur bunyinya (Odden, 2013:2). Dalam bahasa Jepang
istilah fonologi atau on-inro yakni salah percabangan dari linguistik makro yang menelaah
lambang dan atau simbol bunyi bahasa mencakup fonem atau onso. aksen, dan tinggi nada
(Sutedi, 2019:35). Tiap-tiap bahasa bervariasi berdasarkan background yang berbeda
sehingga tak jarang tiap bahasa memiliki perbedaan yang besar (Alek, 2018:9). Adanya
perubahan bunyi tersebut menjadi salah satu kesulitan ketika diucapkan menjadi salah ucap.
Kemudian Yamashita (2013:19-30) juga mengungkapkan tentang dialek Kansai bahwa
dialek Kansai adalah bahasa dengan struktur yang berbeda dari bahasa Jepang standar.
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Seperti yang akan kita lihat nanti, ia memiliki sistem fonologis, sistem tata bahasa, dan kosa
katanya sendiri. Secara khusus, sistem fonologisnya berbeda dari sistem bahasa Jepang
standar, dan memiliki "nada" seperti dalam bahasa Mandarin dan Thailand. Ia juga memiliki
aksen (tekanan) yang sama seperti bahasa Jepang standar, membentuk sistem yang
kompleks.

Dalam bahasa Jepang standar bentuk negasi terdapat verba negasi, potensial negasi,
dan adjektiva negasi yang direpresentasikan dengan /-nai/, /-koto ga dekinai/ dan /-kunai.
Misalnya pada kata bahasa Jepang standar dalam verba negasi yakni F /& Hi3k72\ > (gaman
dekinai) yang bermakna ‘tidak bisa menahan’ sementara dalam dialek Kansai menjadi F¢12
Hk~/A (gaman dekehen). Berdasarkan contoh bentuk negasi dari verba negasi dalam
dialek memiliki sistem fonologis tersendiri. Sebagai contoh pada kata dialek Kansai dalam
verba negasi FIEHIK~A (gaman dekehen) dari [gamandokohan] dibaca (gaman
dekehen) > [ gamandokahan] dibaca (gaman dekeheng)

Sehingga transformasi bentuk negasi dalam dialek Kansai dapat diidentifikasi
sebagai salah satu bukti nyata dari kaidah fonologi generatif, yakni terkait perubahan bunyi
pada suatu kata seperti yang telah dicontohkan sebelumnya. Perubahan bunyi yang terjadi
tidak mengubah makna kata dari ketiganya yakni Hi3~A (gaman dekehen) tetap
bermakna ‘tidak dapat menahan’. Oleh karenanya, transformasi yang terjadi merujuk pada
kaidah sistem dialek Kansai yang dapat dianalisis dengan fonologi generatif (Schane, 1975)
dan fonologi bahasa Jepang (Nakano, 2014). Teori fonologi generatif mencakup analisis
suatu sistem bunyi dan aturannya seperti pada kata dialek Kansai dalam verba negasi £/ H}
K~~~ (gaman dekehen) dari [gamandokohan] dibaca (gaman dekehen) > [gamandokohan)
dibaca (gaman dekeheng).

Teori ini mengungkapkan bahwa suatu fonem dalam suatu bahasa dapat dianalisis
dengan sistem bunyi dan cara kerjanya dalam hal ini suatu bunyi diidentifikasi berdasarkan
aspek fungsionalnya secara kompleks yang dapat terjadinya suatu perubahan bunyi. Dalam
fonologi generatif, suatu segmen bunyi disebut dengan fonem, suatu fonem terdapat struktur
tersendiri yang merupakan aspek fungsionalnya. Struktur-struktur dalam suatu fonem
diantaranya, struktur vokal diproduksi oleh bibir dan posisi lidah yang berbeda, struktur
konsonan terbagi menjadi lima diantaranya, tempat artikulasi mencakup anterior yakni bunyi
yang diproduksi oleh bibir dan gusi atas, koronal bunyi yang diproduksi oleh bilah lidah.
Kemudian, cara artikulasi mecakup stops bunyi yang berkolusi total pada rongga mulut dan
velum terangkat, frikatif bunyi yang mengalami penyempitan ekstrem pada saluran vokal
dan udara keluar melalui lubang sempit, frikatif melengking bunyi yang dikeluarkan oleh
udara melalui gigi atas, affrikat bunyi yang beroklusi total dan udara keluar melalui lubang
sempit, nasal bunyi yang beroklusi total dengan velum rendah dan udara keluar melalui
hidung, liquids terbagi menjadi dua yakni lateral bunyi yang beroklusi total dengan sisi lidah
turun udara melalui mulut, non-lateral bunyi yang diproduksi oleh ujung lidah berada
didaerah alveolar dan bergetar atau berkepak, semi vokal bunyi yang diproduksi oleh badan
lidah meninggi bawah lidah menyentuh langit-langit terjadi himpitan, laryngeals bunyi
laring yang menyatu dengan pita suara, sonoran bunyi yang beresonansi dan obstruent bunyi
yang terhambat, modifikasi bunyi yakni pada vokal terjadi nasalisasi dan konsonan terjadi
patalisasi, dan sifat mirip vokal maupun konsonan. Fitur distingtif dicirikan dengan biner
lambing (+) untuk menunjukkan kehadiran dan (-) untuk menunjukkan ketidak hadiran
(Schane, 1973, hlm. 24- 15). Berikut ini adalah tabel setiap segmen dengan karakternya
berdasarkan teori Schane (1973), Nakano (2014) dan Nirmala (2020) yang telah disesuaikan
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dengan bunyi dalam bahasa Jepang
p t ¢ k b d j

kons + + + + + + + <+ + + + < F o+ + 4

m
X
B
=
g
=
=

=
[
-
=
=]
=]
=
L
=

0N - - - = = = = = = - - 4+ 4+ 4+ + 4
sil .

kont - - - - - - - - Fo4+ - - -+ 4

nas - - - - = = = = = - - 4+ + + - - -

lat - e = e e e e e e e e e e e e

ant t t - - t } - - } booo- ¢ { - - { -

kor - + 4+ - - + + - 4+ + - - + - + +4

voi T T T T e S I T i

ting - - - + - - - 4 - - - -+ - 4+ + 4+ + - + + - -
re¢d - - - - - - - - - - - - - - - - - + - - - -
blkg - - - + - - - 4 - - - - . - 4 - o+ -
bilt - - - - - - - - - - - - - - - b - - ¥ -

Dalam kaidah fonologi generatif terdapat rendundasi yakni ketika memasukan ciri
pembedanya tidak semuanya dalam segmen harus disebutkan, cukup menyebutkan ciri
pembeda pada segmen yang dapat mewakili segmen-segmen lainnya (Schane, 1973, hlm.
36). Seperti contoh untuk menyebutkan bunyi [n] cukup dengan [+nasal] untuk ciri kelas
utama, tanpa menyebutkan [-kontinual] sudah dapat dipahami. Kemudian Schane (1973)
mengemukakan kaidah fonologi generatif sebagai berikut :

X—=>Y/%_Y

Pada kaidah diatas yang merupakan kaidah asimilasi terdapat tanda panah yang
berarti menunujukan perubahan, garis miring yang berarti berubah ketika berada pada
lingkungannya, dan tanda hubung mengacu pada posisi fokus dalam lingkungan tersebut.
Kaidah di sebelah kiri panah adalah segmen yang diubah oleh lingkungannya. Kaidah yang
berada di sebelah kanan panah adalah perubahan struktural, dan menggambarkan cara
segmen target diubah. Sehingga dapat disimpulkan pada kaidah tersebut X berubah bunyi Y
karena pengaruh lingkungan disekitar Y.

Sehingga pada konteks Fl2Hi~A (gaman dekehen) dari [gamandokohan]
dibaca (gaman dekehen) > [gamandokohay] dibaca (gaman dekeheng) terjadi perubahan
pada fonem /n/
berubah menjadi [g], fonem /n/ berubah menjadi [g] karena pengaruh sekitarnya yakni bunyi
[o] dan perubahan ini merupakan proses fonologis asimilasi konsonan dengan vokal,
kemudian pada kaidah fonologis dengan struktur aspek fungisonalnya yang terjadi adalah
asimilasi konsonan dengan vokal pada posisi badan lidah dan cara artikulasi yakni terjadinya
perbedaan posisi badan lidah dan cara artikulasi pada output dengan lingkungannya [-high]
dan [-nasal].

Penelitian tentang dialek Kansai dan fonologi generatif sudah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya Nirmala (2020) meneliti fonologis satuan hitung
dalam bahasa Jepang yang dikaji dengan transformasi generatif. Hasilnya adalah terjadi
proses asimilasi konsonan dengan konsonan menyebabkan penambahan [+voiced] pada
output pemarkahnya. Proses asimilasi yang terjadi adalah kesamaan tempat artikulasi.
Penelitian selanjutnya, Sambeka, dkk (2021) menganalisis karakteristik aksen Kansai ben
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oleh tokoh Aikou Senou dalam anime Ojamojo Doremi. Dalam penelitiannya, terdapat
karakteristik yang telah dikelompokkan pada ciri pemendekkan kata, kosakata, situasi
emosional, dan pemanjangan bunyi di akhir kata.. Kemudian, penelitian Azzahro, dkk
(2024) meneliti proses morfologis generatif bentuk negatif dialek Kansai dalam buku kiite
oboeru kansai ben nyuumon. Menghasilkan bahwa struktur negatif pada dialek Kansai
dibentuk dengan sufiks /- hen/ bermakna ketidakmampuan, penolakan suatu tindakan.
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni pada kajian, objek dan fokus
yang diteliti.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang bersifat apa adanya tanpa ada
pengaruh apapun berdasarkan fakta dari penemuan data yang kemudian menjadi hipotesis
atau teori (Sugiyono:2013:2-9). Kemudian, Abdussamad (2021) penelitian dengan
pendekatan kualitatif diuraikan dalam kata-kata pada tatanan kalimat yang akan
mengemukakan premis, hipotesis dan latar belakang pemikiran suatu penelitian.Penelitian
ini merupakan analisis bunyi yang mendeskripsikan suatu fonologis pada buku Okamoto,
dkk. (2006). Penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena pada permasalahan yang diteliti
berupa data dalam bentuk kata bahasa Jepang pada dialek Kansai yang terdapat dalam buku
Okamoto, dkk, (2006). Kiite Oboeru Kansai (Osaka) ben Nyuumon, pada unit satu. Oleh
karena itu, metode ini lebih tepat dikarenakan temuan akan berdasarkan pada buku tersebut
yang nantinya akan dideskripsikan dengan kata-kata pada penelitian ini.

Data yang dikaji dalam penelitian ini berupa kata yang berbentuk negatif dalam
bahasa Jepang pada dialek Kansai pada unit satu. Sumber data berdasarkan buku Okamoto,
dkk. (2006). Kiite Oboeru Kansai (Osaka) ben Nyuumon dan data dan medianya berupa CD
audio bahasa Jepang dengan dialek Kansai pada unit satu. Kemudian, 30 data terkumpul
berdasarkan temuan yang didapat dari unit satu dalam buku tersebut.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik simak bebas libat cakap dengan teknik
lanjutannya yakni teknik catat. Sudaryanto (2015:201-207) mengemukakan teknik simak bebas
libas cakap yakni penyimak berperan sebagai pengamat pengguna bahasa oleh informan. Dan
teknik catat data yang diperoleh dari pengguna bahasa oleh informan. Sehingga teknik tersebut
lebih tepat digunakan karena peneliti menyimak tulisan berupa kata dan audio dalam buku
Okamoto, dkk. (2006). Kiite Oboeru Kansai (Osaka) ben Nyuumon, pada unit satu. Peneliti
dalam menganalisis data menggunakan metode padan pilah unsur penentu dan teknik hubung
banding mebedakan satuan lingual dengan organ wicara Sudaryanto (2015) dengan teori
Fonologi generatif Schane (1973) dan fonologi bahasa Jepang Nakano (2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian berdasarkan data dialek Kansai yang berbentuk negatif dalam buku
Kiite Oboeru Kansai Ben Nyuumon (Okamoto, dkk. 2005) pada unit satu ditemukan 30 data
dengan satu kaidah Kansai Ben yakni dalam doushi no hiteikei atau verba negasi. Kemudian
30 data yang ditemukan dalam temuan pada unit satu mengalami proses fonologis dan
memiliki kaidah fonologis berdasarkan teori fonologi generatif milik Schane (1973), hasil
penelitian akan diklasifikasikan sebagai berikut beserta penjelasannya :

Volume 8, Nomor 2 Jum 2026 4



Nando Maulana Sofyan, Yanti Hidayati, Nursyifa Azzahro

Table 1: Data Verba Negasi

Bahasa Jepang IPA Perubahan Bunyi Arti
HEA A [gamandakohon] [gamandokohany] Tidak bisa tahan
Gaman dekehen Gaman dekeheng
Gaiﬁanedekehen [Oyogghgn] [oyoggh;;]]] Tidak berenang
KIFAA Oyogehen Oyogeheng )
Oyogehen [hairohan] [haicohan] Tidak masuk
)\1.’1, A Hairehen Haireheng . )
Hairehen [kakohon] [kakohan] Tidak bisa
falF~A Kakehen Kakeheng menggambar
Kakehen [tabohanwal] [tabohagwal] Tidak makan
BRALD Tabehenwa Tabehengwa
Tubehenwa [no:hon) [no:hay] Tidak tidur
EzAA Nechen Neeheng
Neehen [ma:han] [ma:han] Mau lihat?
HzAk Mechen Mecheng
Mechen [ko:hanna] [ko:hanna Tidak datang kah?
2 NATE Keehenna ]
[kokkon so:han] Keehenna Tidak menikah
Kechenna #& Kekkon Seehen [kokkon so:hay)]
IBEIANA [aohon] Kekkon Secheng Tidak bertemu
Kekkon Sechen Aehen [aohan]
SZ~NNA [swwarohan] Acheng Tidak duduk
eh Suwarehen [suwarahay
ehen . .
[Jinohan] ] Tidak mati
Elén/\:" Shinehen Suwareheng
y?gf /\ejn [1kohon] [finohan] Tidak pergi
Shinehen lkehen Shineheng
A [kikohon] [tkohon] Mau dengar?
lkehen Kikehen lkeheng Tidak
ida
FElT~A [mI.sghen] [k-l kohan] memperlihatkan
Kikehen Misehen Kikeheng
B~ [cyokoosa:han] [m'ls ohan]
A Ryokou Sechen Miseheng Tidak berpergian
Mischen [kg;hgnno] [I)/OkOOSQZhO[]]
He ATt 2 ~A) Keehenno Ryokou Seeheng Tidak datang
Ryokou Sechen [arahankatta] [ko:hanno]
3% 3 ~ A D Arehenkatta Keehenno Tidak ada
Keehenno [1ittohankatta] [arohankatta]
AL~ A o1 Ittehenkatta Arehengkatta Tidak pergi
2I= [hwttohonkatta] [1ttohankatta)
Archenkatta Futtehenkatta Ittehegnkatta Tidak turun
FoTAADST= [1kohankarta] [hwttohankarta]
Tkehenkatta Futtehenkatta Tidak pergi
Ittehenkatta [arohankatton] [1kohonkatta] .
EoTA~AMDT: Arehenkatten Ikehengkatta Tidak ada
[nomohankaral] [arohankarton]
Futtehenkatta Nomehenkara Arehengkatten Karena tidak minum
[nomohankaral]
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TIF~NAMDT Nomehengkara
Tkehenkatta
HhANAMOTA
Arehenkatten
BRONAID
Nomehenkara
RO A [nomohan] [nomohan) Mau minum?
Nomehen Nomeheng
Nomehen [nomarohanna) [nomarohanna] Tidak bisa minum
BRENNAR Nomarehenne Nomarehenne
Nomarehenne [kattoko:hankara] [kattoka:honkara] Karena tidak pulang
JZoTIT~NADDL Kaettekehenkara Kaettekehenkara )
Kaettekehenkara [1cohantoomotts] [1cohantoomotta] Tidak masukkan
Irehentoomotte Irehengtoomotte
ANANALERST 8 : '
Irehentoomotte [younsa:hankatta] [vooisa:hankarta] Tidak menylapkan
AEgzx~AD o= Youi Seehenkatta Yooi Sechengkatta Tidak makan ya
Youi Seehenkatta [tabotohanna] [tabotohanna]
BRTAAR Tabetehenne Tabetchenne Bolehkah buatkan?
Tabetehenne [tswkwittokwicohankal] [tswkwittokwirohanka]
e TNAAD Tsukuttekurehenka Tsukuttekurehengka
Tsukuttekurehenka

A. Pembahasan

Berdasarkan data yang ditemukan pada dialek Kansai Ben yang berbentuk negatif
dalam buku Kiite Oboeru Kansai Ben Nyuumon Okamato (2005) pada unit satu terdapat 30
data dengan satu kaidah Kansai Ben yakni dalam doushi no hiteikei atau verba negasi.
Mengenai perubahan bentuk negatif yang terjadi pada dialek Kansai sudah pernah diteliti
dalam penelitian Azzahro, Rohmah (2025) yang dikaji secara morfologis dan terbatas
hanya pada kaidah verba negasi saja. Peneliti merujuk pada penelitian tersebut guna
melengkapi analisis data terkait perubahan verba negasi pada dialek Kansai secara
fonologis. Kemudian ke 30 data tersebut dalam satu kaidah kaidah Kansai ben tersebut
mengalami proses fonologis dan memiliki kaidah fonologisnya berdasarkan teori fonologi

generatif milik Schane (1973) yang akan dipaparkan sebagai berikut :

Table 2: Data Perubahan Asimilasi Konsonan Vokal Verba Negasi

Bahasa Jepang IPA Perubahan Bunyi Arti
HRHEAA [gamandokohan) [gamandokahan] Tidak bisa tahan
c Gaman dekehen Gaman dekeheng
A [oyogohan] [ovogahan] Tidak berenang
dejcehen K Oyogehen Oyogeheng .
[FAA [hairohon] [hairohon] Tidak masuk
Oyogehen Hairehen Haireheng
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ANANA [kakohon] [kakohany] Tidak menggambar
Hairehen Kakehen Kakeheng
A~ A [no:hon] [no:han] Tidak tidur
Nechen Neeheng .
"{‘;afceﬁez [mo:hon] [ma:hay] Mau lihat?
=z Meehen Meeh
Neehen cefens Tidak menikah
Bx~A [kokkon s3:hon] [kokkon so:han] )
fyi Kekkon Sechen Kekkon Secheng Tidak bertemu
GG 2 A A [aohan] [aohon] Tidak duduk
wEIRE AN Achen Aeheng [swwarohan] Tidak mati
Kekkon Seehen [swwarahan] Suwareheng
RANA Suwarehen [[inohan]
Aehen [[inohan]
Eh~A
Suwarehen
ERANA
Shinehen Shinehen Shineheng
T~ [1kohon] [1kohoan] Tidak pergi
A Tkehen Tkeheng )
Tkehen [kikohon] [kikohon] Mau dengar?
B~ Kikehen Kikeheng Tidak
~ [misahon] Lmisohoy] memperlihatkan
Kikehen Misehen Miseheng
Ren [cyokoosa:han] [cyokoosa:hay] Tidak berpergian
A Ryokou Seehen Ryokou Secheng
Mischen [nomohan] [nomahay] Mau minum?
WRITE2~NA Nomehen Nomeheng
Ryokou Seehen
MDA
Nomehen

Pada data tabel 4 fonem /n/ yang merupakan konsonan berubah bunyinya menjadi
[n] yang juga konsonan dengan lingkungannya yakni bunyi [o] yang merupakan vokal,
sehingga pada data tabel 4 proses fonologis yang terjadi adalah asimilasi konsonan dengan
vokal yakni fonem /n/ yang berasimilasi dengan vokal [9] menghasilkan output [g]. Untuk
mengetahui perubahan yang terjadi dengan jelas berikut adalah kaidah fonologis dari proses

yang terjadi :

P

-high: > +high -high
+nasal +nasal -nasal

Pada kaidah fonologis tersebut merupakan rangkaian dari teori fonologi generatif yang
merupakan teori struktur fonologi dengan fitur distingtif yang merupakan ciri suatu segmen.
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Kemudian pada kaidah fonologis tersebut yang terjadi adalah asimilasi konsonan dengan
vokal pada posisi badan lidah dan cara artikulasi yakni terjadinya perbedaan posisi badan
lidah dan cara artikulasi pada output dengan lingkungannya [-high] dan [-nasal].

Table 3: Data Perubahan Asimilasi Konsonan Konsonan Verba Negasi

Bahasa Jepang IPA Perubahan Bunyi Arti
BRALD [tabohanwal] [tabohagwal]
Tabehenwa Tabehengwa Tidak makan
Tabehenwa [ko:hanna)] [ka:honna)
;'Ii:'e ;l\e:;’z Z"‘ Keehenna Keehenna Tidak datang kah?
% 2 ~ Ay [ko:hanno] [ka:hanno] )
Roohenno Keehenno Keehenno Tidak datang
[arohankatta] [arahankatta] .
HNANAMOT= Arehenkatta Arehengkatta Tidak ada
Arehenkatta [1ttohankatta] [1ttohankatta) . .
FoTALIST= Ittehenkatta Ittehegnkatta Tidak pergi
[hwttohankatta) [hwttohankatta] Tidak turun
Ittehenkatta Futtehenkatta Futtehenkatta
2 ST~ T= [1kohonkatta) [1kohonkarta] . .
" Ikehenkatta lkehengkatta Tidak pergi
Futtehenkatta [arohankatton] [arshankatton] Tidak ada
THF~AD DT
Ikehenkatta
HN~AD>TA
Arehenkatten Arehenkatten Arehengkatten
ONADD [nomohankara] [nomohapkara] Karena tidak minum
Nomehenkara Nomehenkara Nomehengkara
HEN~NAR [nomarohanna) [nomarohanna)
Nomarehenne Nomarehenne Nomarehenne Tidak bisa minum
B THAAUNDS [kattoka honkara)] [kattoka:hankara] )
Kaettekehenkara Kaettekehenkara Karena tidak pulang
Kactiekehenkara [1cohantoomotta] [1cohantoomotta] .
ANANAERST Irehentoomotte Irehengtoomotte Tidak masukkan
[rehentoomotte [yoursa:honkatta) [yooisa:hankatta] . .
AEEa~ADT: Youi Seehenkatta Yooi Seehengkatta Tidak menyiapkan
Youi [tabatohanna] [tabatohonna] Tidak makan ya
Sechenkatta B Tabetehenne Tabetehenne
RTAAR [tswkwittokwicohanka)] | [fswkwitokwirahanka] Bolehkah
Tabetehenne Tsukuttekurehen Tsukuttekurehengka buatkan?
EoTNMAAD ka
Tsukuttekurehenka

Pada data dalam tabel 5 fonem /n/ yang pertama merupakan konsonan berubah
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bunyinya menjadi [g] yang juga konsonan dengan lingkungannya yakni bunyi [w] yang
merupakan konsonan, sehingga pada proses fonologis yang terjadi pertama adalah asimilasi
konsonan dengan konsonan yakni fonem /n/ yang berasimilasi dengan konsonan [w]
menghasilkan output [n]. Untuk mengetahui perubahan yang terjadi dengan jelas berikut
adalah kaidah fonologis dari proses yang terjadi :

nf — [n] fo_ [w]«
+anterior -anterior -anterior
+coronal -coronal -coronal

Pada kaidah fonologis tersebut merupakan rangkaian dari teori fonologi generatif yang
merupakan teori struktur fonologi dengan fitur distingtif yang merupakan ciri suatu segmen.
Kemudian pada kaidah fonologis tersebut yang terjadi adalah asimilasi konsonan dengan
konsonan pada tempat artikulasi yakni terjadinya persamaan tempat artikulasi pada output
dengan lingkungannya [-anterior] dan [-coronal].

Selanjutnya fonem /n/ yang merupakan konsonan nasal tidak berubah bunyinya
dikarenakan bertemu dengan lingkungannya bunyi [n] yang juga konsonan nasal, sehingga
pada data tabel 5 kedua, perubahan ini merupakan asimilasi konsonan dengan konsonan
dengan fonem /n/ yang berasimilasi dengan konsonan [n] menghasilkan output [n]. Untuk
mengetahui perubahan yang terjadi dengan jelas berikut adalah kaidah fonologis dari proses
yang terjadi :

Y [n]

- [n]<

+nagal +naszal / +nasal

Pada kaidah fonologis tersebut merupakan rangkaian dari teori fonologi generatif yang
merupakan teori struktur fonologi dengan fitur distingtif yang merupakan ciri suatu segmen.
Kemudian pada kaidah fonologis tersebut yang terjadi adalah asimilasi konsonan dengan
konsonan pada cara artikulasi yakni terjadinya persamaan cara artikulasi pada output dengan
lingkungannya [+nasal].

Kemudian, pada data tabel 5 ketiga fonem /n/ yang merupakan konsonan berubah
bunyinya menjadi [g] yang juga konsonan dengan lingkungannya yakni bunyi [k] yang
merupakan konsonan, sehingga pada data tabel 5 ketiga, proses fonologis yang terjadi adalah
asimilasi konsonan dengan konsonan yakni fonem /n/ yang berasimilasi dengan konsonan
[k] menghasilkan output [g]. Untuk mengetahui perubahan yang terjadi dengan jelas berikut
adalah kaidah fonologis dari proses yang terjadi :
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+anterior -anterior -anterior
+coronal -coronal -coronal

Pada kaidah fonologis tersebut merupakan rangkaian dari teori fonologi generatif
yang merupakan teori struktur fonologi dengan fitur distingtif yang merupakan ciri suatu
segmen. Kemudian pada kaidah fonologis tersebut yang terjadi adalah asimilasi konsonan
dengan konsonan pada tempat artikulasi yakni terjadinya persamaan tempat artikulasi pada
output dengan lingkungannya [-anterior] dan [-coronal].

Kemudian pada data dalam tabel 5 keempat, fonem /n/ yang merupakan konsonan
berubah bunyinya menjadi [n] yang juga konsonan dengan lingkungannya yakni bunyi [t]
yang merupakan konsonan. Sehingga pada data tabel 5 keempat perubahan yang terjadi
merupakan asimilasi konsonan dengan konsonan dengan fonem /n/ yang berasimilasi dengan
konsonan [n] menghasilkan output [t]. Kemudian, kaidah fonologis pertama yang terjadi
adalah sebagai berikut :

mn = [n]
+anterior +anterior +anterior
+coronal +coronal ~+coronal

Pada kaidah fonologis tersebut merupakan rangkaian dari teori fonologi generatif yang
merupakan teori struktur fonologi dengan fitur distingtif yang merupakan ciri suatu segmen.
Kemudian pada kaidah fonologis tersebut yang terjadi adalah asimilasi konsonan dengan
konsonan pada tempat artikulasi pada output dengan lingkungannya [+anterior]| dan [+coronal].

SIMPULAN

Fonem /n/ > [n] / [9] kaidah yang dihasilkan yakni terjadinya perbedaan posisi badan
lidah dan cara artikulasi pada output dengan lingkungannya [-high] dan [-nasal]. Kemudian
fonem /n/ > [y] / [w] kaidah yang dihasilkan yakni terjadinya persamaan tempat artikulasi
pada output dengan lingkungannya [-anterior] dan [-coronal]. Fonem /n/ > [n] / [n] kaidah
yang dihasilkan yakni persamaan cara artikulasi pada output dengan lingkungannya [+nasal].
Fonem /n/ > [n] / [k] kaidah yang dihasilkan yakni terjadi persamaan tempat artikulasi pada
output dengan lingkungannya [-anterior] dan [-coronal]. Fonem /n/ > [g] / [t] kaidah yang
dihasilkan yakni terjadinya persamaan tempat artikulasi pada output dengan lingkungannya
[-anterior] dan [-coronal].
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